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ABSTRAK

Serangan hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) menjadi salah satu
kendala pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan
Halongonan. Di sisi lain, wilayah tersebut memiliki potensi lokal berupa nanas dan
air nira yang dapat dimanfaatkan sebagai atraktan alami dalam pengendalian hama.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi potensi wilayah, menyusun rancangan
penyuluhan, menganalisis tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan
penyuluhan, serta mengetahui jumlah pekebun yang mencoba perangkap atraktan
berbahan nanas dan air nira. Penelitian dilaksanakan pada April-Mei 2026 di
Kecamatan Halongonan, Kabupaten Padang Lawas Utara, menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 43 pekebun sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Potensi
wilayah dianalisis menggunakan Rapid Rural Appraisal (RRA), sedangkan tingkat
penerimaan dianalisis menggunakan skala Likert dan garis kontinum. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan terhadap rancangan penyuluhan
mencapai 87,95% dengan kategori sangat sesuai. Setelah penyuluhan, sebanyak 10
dari 43 pekebun (23,26%) telah mencoba memasang perangkap atraktan di lahan
usahataninya, melampaui target penyuluhan sebesar 21%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rancangan penyuluhan layak digunakan untuk mendorong
pekebun menerapkan inovasi pengendalian hama kumbang tanduk berbahan
atraktan alami.

Kata kunci: Atraktan alami, hama kumbang tanduk, kelapa sawit TBM, rancangan
penyuluhan, penerimaan pekebun



ABSTRACT

The rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros L.) is one of the major pests affecting immature
oil palm plantations (TBM) in Halongonan District. At the same time, the area has local
resources, namely pineapple and palm sap, which can be utilized as natural attractants for
pest control. This study aimed to identify the regional potential, develop an agricultural
extension program, analyze farmers' acceptance of the extension program, and determine
the number of farmers who adopted attractant traps made from pineapple and palm sap.
The study was conducted from April to May 2026 in Halongonan District, North Padang
Lawas Regency, using a quantitative descriptive method involving 43 farmers as
respondents. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and
documentation. Regional potential was identified using the Rapid Rural Appraisal (RRA)
approach, while farmers' acceptance was analyzed using a Likert scale and continuum line
analysis. The results showed that the overall acceptance level of the extension program
reached 87.95%, which was categorized as highly appropriate. Following the extension
activities, 10 out of 43 farmers (23.26%) had adopted and installed the attractant traps in
their fields, exceeding the extension target of 21%. These findings indicate that the
extension program is feasible and effective in encouraging farmers to adopt natural
attractant-based rhinoceros beetle control.

Keywords: Agricultural extension design, immature oil palm, natural attractant,
rhinoceros beetle, smallholder acceptance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditi strategis
dalam sektor perkebunan Indonesia yang menyumbang devisa besar dan
membuka lapangan kerja secara luas (Bangun dan Apriliya 2025). Kelapa
sawit juga merupakan tanaman perkebunan yang memiliki peran penting di
Indonesia. Menurut (BPS, 2024) mengatakan bahwa, luas areal perkebunan
kelapa sawit Indonesia mencapai 16.005,06 hektar dengan produksi
47.474,60 ton nilai angka tersebut naik dengan nominal yang tinggi daripada
tahun 2023 yang memiliki jumlah luas areal Perkebunan kelapa sawit
Indonesia mencapai 15.928,71 kektar dengan produksi 47.084,30 ton pada
tahun ini peningkatan sebanyak 10% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
(BPS, 2023). Perkembangan tanaman kelapa sawit Indonesia terbesar di
wilayah Provinsi Riau, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Kalimtan
Timur, Sumatera Utara, dan beberapa wilayah lainnya. Perkebunan kelapa
sawit memiliki dua peran utama yaitu dapat memberikan lapangan kerja yang
besar serta dapat meningkatkan perekonomian Indonesia (BPS, 2024).

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu Provinsi di Indonesia
yang memiliki daerah penghasil minyak terbesar ke-5 setelah Provinsi
Kalimantan Timur (BPS, 2024). Daerah-daerah seperti Kabupaten Asahan,
Labuhan Batu Utara, Langkat, Tapanuli Tengan, Labuhan Batu Selatan dan
Padang lawas Utara merupakan beberapa kabupaten yang ada di Sumatera
Utara sebagai daerah penghasil minyak kelapa sawit. Kabupaten Padang
Lawas Utara adalah salah satu penghasil sawit di Sumatera Utara yang
memiliki luas areal perkebunan sebesar 38.706,01 Ha dengan total produksi
mencapai 100.663 ton (BPS Kabupaten Padang Lawas Utara, 2024).
Kecamatan Halongonan merupakan salah satu kecamatan yang memiliki luas
areal perkebunan sebesar 655,51 Ha (BPS, 2024).

Luasnya wilayah perkebunan
di Indonesia menjadikannya sebagai salah satu komoditas terbesar. Namun,

meskipun perkebunan itu begitu luas, pengedaliannya terhadap hama,



penyakit, dan gulma belum dapat dilakukan dengan sesuai (Arief dkk, 2024).
Seiring dengan peningkatan area perkebunan kelapa sawit, frekuensi
serangan hama terhadap kelapa sawit juga meningkat. Salah satunya hama
yang paling merusak tanaman kelapa sawit adalah hama kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros L.) yang merupakan salah satu hama paling signifikan di
kebun kelapa sawit.

Berdasarkan penelitian Purba dkk, (2025) Hama kumbang
tanduk dilaporkan memiliki efek merugikan yang berdampak pada tanaman
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini, secara langsung,
daun akan berubah menjadi bentuk mirip kipas dan tidak berkembang dengan
baik, yang akan mengganggu proses fotosintetis tanaman dan menyebabkan
penurunan hasil. Selain itu, terdapat pula dampak tidak langsung yang
menyebabkan penundaan masa panen atau memperpanjang priode tanam dari
yang biasanya 4 tahun menjadi 5-7 tahun sebelum bisa dipanen. Serangan
hama kumbang tanduk yang parah dapat menyebabkan kematian tanaman,
terutama pada area yang belum berproduksi hingga 25%, serta
mengakibatkan penurunan hasil produktivitas hingga 69% (Armando, 2025).

Serangan kumbang tanduk pada perkebunan kelapa sawit di Kecamatan
Halongonan terjadi karena tersedianya habitat yang sesuai bagi
perkembangan hama tersebut. Serangan ini banyak ditemukan pada tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) yang ditanam pada lahan setelah
replanting. Dalam proses replanting, tanaman kelapa sawit tua ditebang untuk
kemudian digantikan dengan tanaman baru. Namun, sisa penumbangan
berupa batang dan tunggul kelapa sawit yang tidak dikelola dengan baik akan
mengalami pelapukan dan menjadi tempat berkembang biak kumbang
tanduk. Batang yang telah lapuk juga dapat patah dan berserakan di lahan
sehingga menyediakan bahan organik serta sumber nutrisi yang mendukung
pertumbuhan larva kumbang tanduk (Efendi, 2021).

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Kecamatan
Halongonan, sebagian pekebun masih melakukan pengendalian hama
kumbang tanduk menggunakan bahan kimia yang belum sesuai anjuran.

Penggunaan insektisida kimia memang dianggap praktis, namun apabila



digunakan secara tidak tepat dan berkelanjutan dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan, Oleh karena itu, diperlukan alternatif
pengendalian yang lebih ramah lingkungan, ekonomis, dan mudah dicoba
oleh pekebun.

Salah satu alternatif pengendalian hama kumbang tanduk adalah
penggunaan perangkap atraktan. Menurut Lestari dkk. (2020), atraktan
merupakan senyawa yang mampu merangsang dan menarik serangga untuk
mendekati sumber tertentu. Kecamatan Halongonan memiliki potensi lokal
berupa nanas dan air nira yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan atraktan
alami. Campuran nanas dan air nira fermentasi berpotensi menarik kumbang
tanduk ke dalam perangkap, sehingga dapat menjadi alternatif pengendalian
hama yang lebih murah, mudah diperoleh, dan sesuai dengan kondisi
pekebun. Oleh sebab itu, perlu disusun rancangan penyuluhan yang
mencakup materi, metode, media, volume, lokasi, waktu , dan biaya kepada
sasaran yang ditentukan. Rancangan penyuluhan dilakukan agar pekebun
terdorong untuk mencoba penggunaan perangkap atraktan berbahan nanas
dan air nira pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan.

Menanggapi situasi ini, terdapat minat untuk melakukan pengkajian ini
lebih mendalam terhadap permasalahan yang terjadi, yang menjadi dasar
untuk merumuskan penelitian dengan judul “Rancangan Penyuluhan
Pengendalian Hama Kumbang Tanduk Menggunakan Perangkap
Atraktan Berbahan Nanas dan Air Nira pada Tanaman Kelapa Sawit

Belum Menghasilkan (TBM) di Kecamatan Halongonan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di
Kecamatan Halongonan?
2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan
dan pengaplikasian pengendalian hama kumbang tanduk
menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas dan air nira pada

tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan
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Halongonan?

. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan

dan pengaplikasian pengendalian hama kumbang tanduk
menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas dan air nira pada
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) berdasarkan
karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di
Kecamatan Halongonan?

Bagaimana penetapan rancangan penyuluhan (materi, metode, media,
volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan pertanian) dalam
pengendalian hama kumbang tanduk menggunakan perangkap
atraktan berbahan nanas dan air nira pada tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan (TBM) di Kecamatan Halongonan?

Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan
penyuluhan (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya
penyuluhan pertanian) dalam pengendalian hama kumbang tanduk
menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas dan air nira pada
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan
Halongonan?

Berapa jumlah sasaran yang mencoba pengendalian hama kumbang
tanduk menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas dan air nira
pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) di

Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian berdasarkan permasalahan di atas adalah

sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan
Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan
pengaplikasian pengendalian hama kumbang tanduk menggunakan
perangkap atraktan berbahan nanas dan air nira pada tanaman kelapa
sawit belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan Halongonan

Kabupaten Padang Lawas Utara.
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. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan

pengaplikasian Pengendalian Hama Kumbang Tanduk Menggunakan
Perangkap Atraktan Berbahan Nanas Dan Air Nira Pada Tanaman
Kelapa Sawit Belum Menghasilkan (TBM) berdasarkan karakteristik
sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan
Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara.

Menetapkan rancangan penyuluhan (materi, metode, media, volume,
lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan pertanian) pengendalian hama
kumbang tanduk menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas
dan air nira pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM)
di Kecamatan Halongonan.

Menganalisis tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan
penyuluhan (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya
penyuluhan pertanian) pengendalian hama kumbang tanduk
menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas dan air nira pada
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM) di Kecamatan

Halongonan.

. Mengevaluasi jumlah sasaran yang mencoba pengendalian hama

kumbang tanduk menggunakan perangkap atraktan berbahan nanas
dan air nira pada tanaman kelapa sawit belum menghasilkan (TBM)

di Kecamatan Halongonan.

1.4 Manfaat/kegunaan

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan serta keterampilan
penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang sesuai
dengan kebutuhan pekebun.

Bagi pengkaji selanjutnya adalah sebagai referensi dan acuan untuk
jenis pengkajian yang sama.

Bagi penulis, hasil kajian ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik
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Pembangunan Pertanian Medan.

. Bagi pekebun kelapa sawit, pengkajian ini dapat menjadi sumber
informasi serta menambah wawasan dalam melakukan pengendalian
hama kumbang tanduk.

. Bagi pihak lain pengkajian ini sebagai referensi dan acuan lebih

lanjut tentang pengendalian hama kumbang tanduk.
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